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Abstrak 
Fenomena hijrah figur publik di era digital telah banyak dikaji dalam perspektif dakwah digital dan 

komodifikasi agama, namun masih terbatas penelitian yang menghubungkan dakwah berbasis 

kemanusiaan dengan transformasi religius dan partisipasi sosial dalam satu kerangka analitis yang 

terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dakwah berbasis kemanusiaan pada 

Komunitas Musawarah serta dampaknya terhadap transformasi religius dan partisipasi sosial 

anggotanya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data 

dikumpulkan melalui observasi terhadap aktivitas komunitas serta dokumentasi digital yang bersumber 

dari konten media sosial, laporan kegiatan, dan publikasi komunitas, kemudian dianalisis 

menggunakan teori Difusi Inovasi Everett M. Rogers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dakwah 

berbasis kemanusiaan diwujudkan melalui integrasi kajian keislaman, aksi sosial, dan mobilisasi 

digital yang diperkuat oleh peran figur publik sebagai opinion leader. Transformasi religius anggota 

tidak hanya bersifat simbolik, tetapi juga tercermin dalam perubahan orientasi nilai dan peningkatan 

keterlibatan sosial. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan model dakwah humanis yang 

transformatif dalam konteks komunitas urban kontemporer. 

Kata kunci: dakwah berbasis kemanusiaan, transformasi religius, partisipasi sosial, Musawarah, difusi 

inovasi. 

 

Abstract 
The phenomenon of celebrity hijrah in the digital era has been widely examined from the perspectives 

of digital da'wah and religious commodification. However, limited studies have integrated 

humanitarian-based da'wah with religious transformation and social participation within a unified 

analytical framework. This study aims to analyze the implementation of humanitarian-based da'wah 

within the Musawarah Community (Muda Sakinah Mawaddah Warahmah) and its impact on members’ 

religious transformation and social participation. Employing a qualitative approach with a case study 

method, data were collected through observation and digital documentation derived from the 

community’s social media content and activity reports. The analysis was guided by Everett M. Rogers’ 

Diffusion of Innovation theory. The findings reveal that humanitarian-based da'wah is manifested 

through the integration of religious study sessions, social action programs, and digital mobilization, 

strengthened by the role of public figures as opinion leaders. Members’ religious transformation 

extends beyond symbolic change, reflected in shifts in value orientation and increased social 

engagement. This study contributes to the development of a transformative and humanistic da'wah 

model relevant to contemporary urban communities. 

Keywords: humanitarian-based da'wah, religious transformation, social participation, Musawarah, 

diffusion of innovation. 
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PENDAHULUAN  

 Perkembangan teknologi digital telah mentransformasi praktik keberagamaan dari 

ruang privat menuju ruang publik yang termediasi oleh platform daring. Studi global 

menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi medium komunikasi religius, tetapi juga 

arena produksi identitas, otoritas, dan komunitas keagamaan baru (Campbell, 2013; Cheong et 

al., 2012; Lövheim & Campbell, 2017). Penelitian tentang agama dan digitalitas menegaskan 

bahwa praktik keagamaan kontemporer mengalami hibridisasi antara otoritas tradisional dan 

figur publik yang memperoleh legitimasi melalui visibilitas media (Hjarvard, 2016; Hoover, 

2019). Fenomena hijrah figur publik di Indonesia merupakan bagian dari dinamika global 

tersebut, di mana transformasi religius dipertontonkan secara terbuka dan dikonstruksi melalui 

narasi visual yang intens (Beta, 2014; Hasan, 2012).  

 Kajian terdahulu banyak membahas hijrah dalam perspektif komodifikasi agama, 

branding religius, dan ekonomi simbolik (Amna, 2019; Fealy & White, 2008). Analisis 

tersebut memberikan kontribusi penting, namun cenderung berhenti pada kritik terhadap 

simbolisme dan industri religius. Keterbatasan tersebut membuka ruang penelitian yang lebih 

mendalam untuk memahami bagaimana praktik hijrah dapat bertransformasi menjadi gerakan 

sosial berbasis aksi nyata. Pendekatan dakwah berbasis kemanusiaan menjadi relevan untuk 

dianalisis karena menghadirkan agama sebagai kekuatan etis yang terlibat langsung dalam 

problem sosial, bukan sekadar identitas performatif (Esposito, 2011; Mandaville, 2014). Oleh 

karena itu, studi ini menempatkan fenomena hijrah dalam kerangka transformasi religius yang 

berdampak sosial, bukan hanya perubahan simbolik. 

 Dakwah dalam konteks modern tidak lagi terbatas pada penyampaian pesan verbal, 

tetapi berkembang menjadi praktik sosial yang terintegrasi dengan dinamika komunikasi massa 

dan jaringan digital (Bunt, 2009; Echchaibi, 2011). Literatur dakwah kontemporer menekankan 

pentingnya pendekatan humanis yang menempatkan nilai keadilan, solidaritas, dan pelayanan 

sosial sebagai inti strategi komunikasi keagamaan (Wiktorowicz, 2004; Roy, 2004). 

Transformasi tersebut sejalan dengan teori mediatization of religion yang menjelaskan bahwa 

agama mengalami restrukturisasi ketika berinteraksi dengan logika media (Hjarvard, 2008).  

 Dalam konteks Indonesia, kelas menengah Muslim urban menjadi aktor penting dalam 

produksi budaya religius baru yang lebih ekspresif dan partisipatif (Ricklefs, 2012; Jones, 

2010). Komunitas hijrah yang dipimpin figur publik berfungsi sebagai ruang kolektif untuk 

membangun identitas religius sekaligus jaringan sosial yang kuat (Lukens-Bull, 2013). Namun, 

penelitian empiris yang mengaitkan dakwah berbasis kemanusiaan dengan perubahan orientasi 
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nilai dan partisipasi sosial anggota komunitas masih terbatas. Sebagian studi menekankan 

peran influencer dalam membentuk kesadaran religius (Abidin, 2016; Lim, 2017), tetapi belum 

menguji secara sistematis bagaimana aksi sosial konkret memengaruhi transformasi 

keberagamaan. Kekosongan inilah yang menjadi titik tolak penelitian ini. 

 Transformasi religius dalam perspektif sosiologi agama dipahami sebagai perubahan 

mendalam pada dimensi kognitif, afektif, dan konatif individu (Paloutzian, 2005; Snow & 

Machalek, 1984). Proses tersebut tidak terjadi secara instan, melainkan melalui interaksi sosial, 

internalisasi nilai, dan legitimasi kolektif (Berger, 1967; Stark & Finke, 2000). Teori Difusi 

Inovasi memberikan kerangka untuk memahami bagaimana nilai atau praktik baru diadopsi 

dalam suatu sistem sosial melalui peran opinion leader (Rogers, 2003). Dalam konteks 

komunitas religius digital, figur publik memiliki kapasitas untuk mempercepat adopsi norma 

melalui otoritas simbolik dan daya tarik personal (Katz & Lazarsfeld, 1955; Turcotte et al., 

2015).  

 Studi tentang agama dan media sosial menunjukkan bahwa legitimasi religius kini 

semakin dipengaruhi oleh kedekatan emosional dan autentisitas yang ditampilkan di ruang 

daring (Baym, 2015; Papacharissi, 2010). Meski demikian, belum banyak penelitian yang 

menguji bagaimana dakwah berbasis kemanusiaan sebagai inovasi sosial dapat menghasilkan 

transformasi religius yang berkelanjutan. Penelitian ini berupaya menjawab persoalan tersebut 

dengan menganalisis mekanisme difusi nilai melalui praktik bil-hal dalam komunitas 

Musawarah. 

 Partisipasi sosial keagamaan merupakan indikator penting dari keberagamaan 

transformatif. Literatur tentang civic engagement menegaskan bahwa agama dapat menjadi 

sumber modal sosial yang memperkuat solidaritas dan aksi kolektif (Putnam, 2000; Smidt, 

2003). Dalam masyarakat urban, partisipasi sosial berbasis agama sering kali terhubung dengan 

jaringan filantropi, advokasi, dan pemberdayaan (Clarke & Jennings, 2008; Bielefeld & 

Cleveland, 2013). Penelitian di berbagai konteks menunjukkan bahwa komunitas religius yang 

mengintegrasikan aksi sosial memiliki tingkat kohesi dan komitmen yang lebih tinggi 

dibanding komunitas berbasis simbolisme semata (Beckford, 2003; Woodhead, 2016).  

 Fenomena ini relevan untuk memahami dinamika komunitas hijrah di Indonesia, di 

mana aksi sosial menjadi sarana pembuktian autentisitas religius (Hasan, 2009). Namun, 

hubungan antara dakwah berbasis kemanusiaan dan peningkatan partisipasi sosial belum 

banyak dianalisis secara sistematis melalui pendekatan studi kasus yang mendalam. Penelitian 
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ini mengisi kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana integrasi kajian keislaman, 

aksi kemanusiaan, dan mobilisasi digital membentuk pola partisipasi anggota komunitas. 

 Dengan demikian, penelitian ini berangkat dari dua celah utama dalam literatur. 

Pertama, minimnya integrasi antara studi hijrah digital dan analisis transformasi religius 

berbasis aksi sosial. Kedua, keterbatasan kajian empiris yang menguji dakwah bil-hal dalam 

kerangka teori difusi inovasi. Studi ini bertujuan menganalisis bentuk implementasi dakwah 

berbasis kemanusiaan pada Komunitas Musawarah, proses difusi nilai melalui figur publik, 

serta dampaknya terhadap transformasi religius dan partisipasi sosial anggota. Kontribusi 

teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan model dakwah humanis yang transformatif 

dalam komunitas urban kontemporer. Kontribusi empirisnya berupa penyediaan bukti 

mengenai hubungan antara aksi sosial, legitimasi simbolik, dan perubahan orientasi nilai dalam 

komunitas hijrah digital. 

 

KERANGKA TEORITIS 

 Dakwah berbasis kemanusiaan dalam penelitian ini dipahami sebagai transformasi dari 

model dakwah normatif menuju pendekatan praksis yang berorientasi pada pelayanan sosial 

dan pemberdayaan masyarakat. Literatur klasik menempatkan dakwah sebagai aktivitas amar 

ma’ruf nahi munkar yang bersifat normatif (Al-Bayanuni, 1993), sementara kajian 

kontemporer memperluasnya sebagai proses komunikasi sosial yang berorientasi perubahan 

(Madjid, 1992; Esposito, 2011). Perkembangan masyarakat modern yang ditandai dengan 

mediatization of religion menyebabkan otoritas dakwah tidak lagi sepenuhnya berada dalam 

struktur institusional formal, melainkan tersebar melalui jaringan digital dan figur publik 

(Hjarvard, 2008; Hoover, 2019).  

 Konsep dakwah bil-hal menjadi relevan dalam konteks ini karena menghadirkan Islam 

sebagai praksis etis yang menyentuh kebutuhan riil masyarakat (Sagir, 2015). Pendekatan 

humanis dalam dakwah selaras dengan gagasan Islam rahmatan lil ‘alamin yang menekankan 

nilai keadilan sosial dan solidaritas universal (Khan, 2013; Mandaville, 2014). Literatur tentang 

faith-based organizations menunjukkan bahwa organisasi keagamaan yang mengintegrasikan 

spiritualitas dan aksi sosial cenderung memiliki daya legitimasi yang lebih kuat di ruang publik 

(Clarke & Jennings, 2008; Bielefeld & Cleveland, 2013). Dalam konteks tersebut, dakwah 

berbasis kemanusiaan dapat diposisikan sebagai inovasi sosial yang mentransformasikan 

simbol religius menjadi praktik kolektif yang berdampak nyata. 
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 Transformasi religius dalam penelitian ini merujuk pada perubahan multidimensional 

dalam struktur kesadaran dan tindakan individu. Paloutzian (2005) menjelaskan bahwa 

transformasi religius melibatkan perubahan sistem makna yang mendasar, sementara Snow dan 

Machalek (1984) melihat konversi sebagai proses rekonstruksi identitas. Perspektif 

konstruksionisme sosial menegaskan bahwa identitas religius terbentuk melalui interaksi sosial 

yang berulang (Berger, 1967). Dalam masyarakat digital, proses tersebut semakin dipercepat 

oleh jaringan komunikasi daring yang memungkinkan reproduksi simbol dan legitimasi 

kolektif secara simultan (Campbell, 2013; Lövheim & Campbell, 2017). Studi tentang Muslim 

middle class menunjukkan bahwa religiusitas urban kontemporer cenderung ekspresif 

sekaligus performatif, tetapi dapat berkembang menjadi partisipatif ketika didukung oleh 

komunitas yang kohesif (Hasan, 2012; Jones, 2010). Transformasi religius yang substantif 

ditandai oleh perubahan orientasi nilai, peningkatan komitmen spiritual, serta keterlibatan 

sosial yang konsisten (Stark & Finke, 2000). Dengan demikian, transformasi religius tidak 

berhenti pada simbolisme identitas, melainkan terwujud dalam perilaku sosial yang konkret. 

 Partisipasi sosial keagamaan dipahami sebagai manifestasi eksternal dari transformasi 

religius yang bersifat transformatif. Teori modal sosial Putnam (2000) menekankan bahwa 

komunitas berbasis nilai memiliki kapasitas untuk memperkuat kepercayaan dan solidaritas 

kolektif. Smidt (2003) menunjukkan bahwa agama berfungsi sebagai sumber civic engagement 

melalui jaringan sosial yang terstruktur. Dalam konteks global, faith-based activism terbukti 

efektif dalam menggerakkan aksi kemanusiaan dan advokasi sosial (Clarke, 2006; Wuthnow, 

2012). Penelitian tentang gerakan Islam kontemporer juga menegaskan bahwa aksi sosial 

menjadi sarana legitimasi moral di ruang publik (Wiktorowicz, 2004; Roy, 2004). Media sosial 

memperluas dimensi partisipasi melalui mobilisasi digital yang cepat dan lintas batas (Lim, 

2017; Papacharissi, 2010). Integrasi antara aksi offline dan mobilisasi online menciptakan 

bentuk partisipasi hibrid yang memperkuat keterlibatan anggota komunitas. Dalam konteks ini, 

dakwah berbasis kemanusiaan berfungsi sebagai jembatan antara spiritualitas personal dan aksi 

sosial kolektif.  

 Sebagai pisau analisis utama, penelitian ini menggunakan Teori Difusi Inovasi dari 

Rogers (2003). Teori ini menjelaskan bahwa adopsi inovasi dipengaruhi oleh empat elemen 

utama: inovasi, saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial. Proses difusi melibatkan tahapan 

pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. Opinion leader memainkan 

peran sentral dalam mempercepat adopsi inovasi karena memiliki kredibilitas dan pengaruh 

dalam jaringan sosial (Katz & Lazarsfeld, 1955). Dalam konteks media sosial, figur publik 
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berfungsi sebagai node sentral yang memperkuat legitimasi pesan dan memengaruhi perilaku 

pengikut (Turcotte et al., 2015; Abidin, 2016). Integrasi teori difusi inovasi dengan studi 

dakwah memungkinkan analisis yang komprehensif terhadap mekanisme penyebaran nilai 

keagamaan melalui praktik bil-hal. Kerangka ini membantu menjelaskan bagaimana dakwah 

berbasis kemanusiaan dalam komunitas Musawarah bertransformasi dari praktik individual 

menjadi gerakan kolektif yang berdampak sosial. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus intrinsik 

untuk memahami secara mendalam praktik dakwah berbasis kemanusiaan dalam konteks 

Komunitas Musawarah. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan eksplorasi makna, 

pengalaman, dan dinamika sosial yang tidak dapat direduksi menjadi variabel kuantitatif 

(Creswell & Poth, 2018; Denzin & Lincoln, 2018). Studi kasus digunakan karena penelitian 

berfokus pada satu entitas sosial yang memiliki karakteristik khas, yakni komunitas hijrah yang 

dipimpin figur publik dan mengintegrasikan aksi sosial dalam strategi dakwahnya (Yin, 2018; 

Stake, 1995). Desain ini memungkinkan analisis kontekstual terhadap interaksi antara struktur 

komunitas, praktik digital, dan partisipasi sosial anggota. Perspektif konstruktivis digunakan 

sebagai landasan epistemologis untuk memahami realitas sosial sebagai hasil konstruksi 

bersama melalui interaksi simbolik dan komunikasi kolektif (Berger & Luckmann, 1966). 

Kerangka tersebut relevan untuk menelaah bagaimana nilai religius diinternalisasi melalui 

praktik bil-hal dan legitimasi figur publik sebagai opinion leader dalam sistem sosial 

komunitas. 

 Lokasi penelitian berada pada aktivitas Komunitas Musawarah yang berpusat di 

wilayah Tangerang Selatan serta ruang digital yang dikelola komunitas melalui media sosial. 

Objek penelitian adalah aktivitas dakwah berbasis kemanusiaan dalam Komunitas Musawarah 

yang terepresentasi melalui kegiatan komunitas serta dokumentasi digital yang dipublikasikan 

melalui media sosial. Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling dengan 

mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam program dakwah berbasis kemanusiaan 

(Patton, 2015).  

 Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif terbatas dan analisis dokumentasi 

digital. Observasi dilakukan untuk memahami praktik dakwah berbasis kemanusiaan dalam 

aktivitas komunitas secara langsung maupun melalui pemantauan aktivitas yang 

dipublikasikan di media sosial komunitas  (Emerson, Fretz, & Shaw, 2011). Dokumentasi 
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digital meliputi konten media sosial, laporan kegiatan, serta materi publikasi komunitas yang 

digunakan sebagai sumber data untuk memahami dinamika dakwah berbasis kemanusiaan dan 

partisipasi sosial anggota. Analisis dokumentasi digital dilakukan melalui penelusuran dan 

pengkategorian konten media sosial komunitas yang berkaitan dengan kegiatan dakwah, aksi 

kemanusiaan, serta mobilisasi sosial anggota (Bowen, 2009).  

 Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, dan 

Saldaña (2014) yang mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan secara 

iteratif. Proses analisis dilakukan sejak tahap pengumpulan data untuk mengidentifikasi pola, 

kategori, dan tema yang relevan dengan fokus penelitian. Teknik coding tematik digunakan 

untuk mengorganisasi data berdasarkan kategori konseptual seperti bentuk dakwah bil-hal, 

mekanisme difusi nilai, transformasi religius, dan partisipasi sosial (Saldaña, 2016). Validitas 

penelitian dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, member checking, serta audit trail 

untuk memastikan transparansi proses analisis (Lincoln & Guba, 1985; Tracy, 2010). 

Refleksivitas peneliti juga diperhatikan untuk meminimalkan bias interpretatif dalam 

memahami dinamika komunitas (Finlay, 2002). Pendekatan metodologis ini memungkinkan 

pemahaman komprehensif terhadap mekanisme dakwah berbasis kemanusiaan sebagai inovasi 

sosial yang memengaruhi transformasi religius dan partisipasi sosial anggota komunitas.  

 

HASIL PENELITIAN  

Implementasi Dakwah Berbasis Kemanusiaan dalam Komunitas Musawarah  

 Implementasi dakwah berbasis kemanusiaan dalam komunitas Musawarah 

memperlihatkan bahwa praktik dakwah kontemporer tidak lagi terbatas pada penyampaian 

pesan keagamaan secara verbal melalui ceramah atau kajian rutin. Aktivitas dakwah yang 

dijalankan komunitas ini mengintegrasikan kegiatan spiritual dengan berbagai aksi sosial yang 

berorientasi pada pelayanan masyarakat. Integrasi antara dimensi spiritual dan sosial tersebut 

menjadikan dakwah tidak hanya berfungsi sebagai media penyebaran nilai keagamaan, tetapi 

juga sebagai gerakan sosial yang memberikan dampak nyata bagi masyarakat.  

 Kegiatan dakwah dalam komunitas Musawarah mencakup berbagai aktivitas seperti 

kajian keislaman, penggalangan dana kemanusiaan, distribusi bantuan kepada masyarakat yang 

membutuhkan, serta partisipasi dalam kegiatan sosial yang berkaitan dengan penanganan 

bencana atau isu kemanusiaan lainnya. Praktik dakwah yang demikian menunjukkan bahwa 

nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami sebagai ajaran normatif, tetapi juga diwujudkan dalam 

tindakan nyata yang mencerminkan kepedulian sosial. Model dakwah semacam ini sering 
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disebut sebagai dakwah bil-hal, yaitu penyampaian pesan Islam melalui tindakan konkret yang 

memberikan manfaat langsung bagi masyarakat (Kusnadi, 2022; Sari & Mubarok, 2023). 

 Media sosial memainkan peran penting dalam implementasi dakwah berbasis 

kemanusiaan tersebut. Dokumentasi kegiatan sosial yang dipublikasikan melalui platform 

digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai medium mobilisasi 

sosial yang mampu mendorong partisipasi masyarakat dalam kegiatan kemanusiaan. Konten 

digital yang menampilkan kegiatan sosial komunitas membangun kesadaran bahwa praktik 

keberagamaan tidak hanya berkaitan dengan ibadah personal, tetapi juga dengan tanggung 

jawab sosial terhadap sesama manusia. 

 Penggunaan media sosial dalam dakwah telah menjadi fenomena yang berkembang 

pesat di Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa platform digital memberikan peluang baru 

bagi aktivitas dakwah karena mampu menjangkau audiens yang lebih luas serta menciptakan 

interaksi yang lebih dinamis antara dai dan masyarakat (Nasrullah, 2021; Amin & Hidayat, 

2022). Konten dakwah yang dikemas secara visual dan naratif juga terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan audiens serta memperkuat internalisasi nilai-nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari (Rahman, 2021; Hidayat & Prasetyo, 2023). 

 Praktik dakwah berbasis kemanusiaan dalam komunitas Musawarah juga 

memperlihatkan bahwa integrasi antara aktivitas keagamaan dan kegiatan sosial dapat 

memperkuat legitimasi dakwah di ruang publik. Komunitas dakwah yang aktif dalam kegiatan 

kemanusiaan cenderung memperoleh tingkat kepercayaan yang lebih tinggi dari masyarakat 

karena dakwah yang dilakukan dianggap lebih relevan dengan kebutuhan sosial (Hakim, 2021; 

Maulana, 2022). Kepercayaan tersebut penting dalam membangun hubungan antara komunitas 

dakwah dan masyarakat luas. 

 Aktivitas sosial yang dilakukan komunitas Musawarah juga menunjukkan adanya 

proses pembentukan solidaritas sosial di antara anggota komunitas. Keterlibatan dalam 

kegiatan kemanusiaan menciptakan pengalaman kolektif yang memperkuat rasa kebersamaan 

serta identitas komunitas sebagai kelompok yang memiliki tujuan sosial dan religius yang 

sama. Solidaritas sosial semacam ini merupakan salah satu faktor penting dalam keberlanjutan 

gerakan dakwah berbasis komunitas (Putra & Lestari, 2023; Arifin, 2022). 

 Fenomena tersebut menunjukkan bahwa dakwah berbasis kemanusiaan tidak hanya 

berfungsi sebagai strategi komunikasi keagamaan, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan 

masyarakat. Praktik dakwah yang mengintegrasikan kajian keislaman dengan aksi sosial 

mampu menghadirkan model dakwah yang lebih kontekstual dan adaptif terhadap dinamika 
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masyarakat modern. Model dakwah semacam ini juga menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam 

dapat diwujudkan dalam bentuk tindakan sosial yang memberikan kontribusi nyata bagi 

kehidupan masyarakat. 

 

Proses Difusi Nilai melalui Peran Figur Publik 

 Proses penyebaran nilai dakwah berbasis kemanusiaan dalam komunitas Musawarah 

dipengaruhi secara signifikan oleh peran figur publik yang terlibat dalam aktivitas komunitas. 

Figur publik berfungsi sebagai opinion leader yang memiliki pengaruh besar dalam 

membentuk persepsi, sikap, dan perilaku anggota komunitas. Keberadaan figur publik yang 

aktif dalam kegiatan sosial memperkuat legitimasi pesan dakwah serta meningkatkan 

kepercayaan anggota terhadap nilai-nilai yang disampaikan. 

 Keterlibatan figur publik dalam kegiatan kemanusiaan memberikan contoh nyata 

tentang bagaimana nilai-nilai keagamaan dapat diimplementasikan dalam kehidupan sosial. 

Keteladanan yang ditunjukkan figur publik memperkuat proses internalisasi nilai karena 

anggota komunitas tidak hanya menerima pesan dakwah secara verbal, tetapi juga melihat 

praktik langsung dari nilai-nilai tersebut. Fenomena ini menunjukkan bahwa dakwah tidak 

hanya berlangsung melalui komunikasi simbolik, tetapi juga melalui praktik sosial yang dapat 

diamati oleh anggota komunitas. 

 Media sosial memperkuat pengaruh figur publik dalam proses difusi nilai tersebut. 

Platform digital memungkinkan figur publik membangun hubungan yang lebih dekat dengan 

audiens melalui narasi personal, dokumentasi kegiatan sosial, serta interaksi langsung dengan 

pengikut. Hubungan emosional yang terbentuk melalui media sosial meningkatkan tingkat 

kepercayaan audiens terhadap pesan yang disampaikan (Hakim, 2021; Rahman & Yusuf, 

2024). 

 Fenomena influencer keagamaan di media sosial menjadi salah satu karakteristik 

penting dalam perkembangan dakwah kontemporer di Indonesia. Influencer keagamaan 

mampu menjangkau audiens yang luas serta menyampaikan pesan dakwah dengan cara yang 

lebih komunikatif dan kontekstual. Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran influencer dalam 

dakwah digital mampu memengaruhi cara generasi muda memahami dan mempraktikkan 

ajaran agama (Maulana, 2022; Hidayat & Prasetyo, 2023). 

 Kepercayaan terhadap figur publik menjadi faktor penting dalam proses difusi nilai 

keagamaan. Audiens cenderung lebih mudah menerima pesan dakwah yang disampaikan oleh 

figur yang dianggap memiliki integritas moral serta kredibilitas sosial. Kredibilitas tersebut 
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diperkuat melalui keterlibatan langsung figur publik dalam kegiatan sosial yang menunjukkan 

konsistensi antara pesan yang disampaikan dan tindakan yang dilakukan (Kusnadi, 2022; 

Arifin, 2022). 

 Interaksi antara figur publik dan anggota komunitas juga menciptakan ruang dialog 

yang memperkuat proses internalisasi nilai. Media sosial memungkinkan anggota komunitas 

memberikan respons langsung terhadap konten dakwah serta berpartisipasi dalam diskusi yang 

berkaitan dengan isu-isu keagamaan dan sosial. Interaksi semacam ini memperkuat hubungan 

antara figur publik dan pengikut serta mempercepat proses adopsi nilai dalam komunitas 

(Nasrullah, 2021; Amin & Hidayat, 2022). 

 Proses difusi nilai dalam komunitas Musawarah berlangsung melalui kombinasi antara 

komunikasi digital, keteladanan figur publik, dan interaksi sosial dalam komunitas. Kombinasi 

tersebut menciptakan mekanisme penyebaran nilai yang lebih efektif dibandingkan dengan 

model dakwah tradisional yang hanya mengandalkan komunikasi satu arah. 

 

Transformasi Religius dan Peningkatan Partisipasi Sosial Anggota 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan anggota dalam kegiatan dakwah 

berbasis kemanusiaan berkontribusi terhadap terjadinya transformasi religius yang signifikan. 

Transformasi tersebut tidak hanya terlihat pada perubahan identitas religius secara simbolik, 

tetapi juga pada perubahan orientasi nilai serta peningkatan partisipasi sosial anggota 

komunitas. 

 Pengalaman terlibat dalam kegiatan sosial memberikan pemahaman baru bagi anggota 

komunitas tentang makna keberagamaan. Praktik keberagamaan tidak lagi dipahami semata-

mata sebagai aktivitas ibadah individual, tetapi juga sebagai komitmen untuk memberikan 

manfaat bagi masyarakat. Pergeseran orientasi religius tersebut menunjukkan adanya 

perubahan dari religiusitas yang bersifat personal menuju religiusitas yang lebih sosial dan 

partisipatif. 

 Keterlibatan dalam kegiatan sosial komunitas menciptakan pengalaman religius yang 

bersifat kolektif. Anggota komunitas tidak hanya belajar tentang nilai-nilai keagamaan melalui 

kajian, tetapi juga mempraktikkannya dalam kegiatan sosial yang melibatkan kerja sama dan 

solidaritas. Pengalaman kolektif tersebut memperkuat internalisasi nilai-nilai keagamaan 

dalam kehidupan sehari-hari (Putra & Lestari, 2023; Maulana, 2022). 

 Partisipasi sosial anggota komunitas juga mengalami peningkatan seiring dengan 

intensitas kegiatan kemanusiaan yang dilakukan oleh komunitas. Anggota komunitas tidak 
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hanya berperan sebagai peserta kegiatan dakwah, tetapi juga sebagai relawan yang terlibat aktif 

dalam berbagai program sosial. Beberapa anggota bahkan mulai menginisiasi kegiatan sosial 

secara mandiri sebagai bentuk implementasi nilai-nilai keagamaan yang mereka peroleh dari 

komunitas. 

 Penelitian tentang dakwah digital menunjukkan bahwa konsumsi konten keagamaan di 

media sosial dapat memengaruhi perkembangan religiusitas individu. Konten dakwah yang 

dikemas secara menarik dan kontekstual mampu meningkatkan motivasi beribadah serta 

kesadaran untuk mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sosial (Nasrullah, 2021; 

Rahman, 2021; Hidayat & Prasetyo, 2023). 

 Interaksi sosial dalam komunitas juga berperan penting dalam proses transformasi 

religius tersebut. Hubungan sosial yang terbangun melalui kegiatan komunitas memperkuat 

identitas kolektif anggota sebagai bagian dari komunitas dakwah. Identitas kolektif tersebut 

menciptakan komitmen sosial yang mendorong anggota untuk terus terlibat dalam kegiatan 

kemanusiaan (Hakim, 2021; Arifin, 2022). 

 Transformasi religius yang terjadi dalam komunitas Musawarah menunjukkan bahwa 

dakwah berbasis kemanusiaan mampu menghasilkan perubahan religius yang lebih substantif 

dibandingkan dengan dakwah yang hanya berfokus pada penyampaian pesan normatif. 

Integrasi antara kajian keislaman, aksi sosial, dan mobilisasi digital menciptakan ekosistem 

dakwah yang mampu mendorong perubahan nilai serta perilaku sosial anggota komunitas 

secara berkelanjutan. 

 

DISKUSI 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa dakwah berbasis kemanusiaan dalam 

Komunitas Musawarah berfungsi sebagai inovasi sosial yang disebarkan melalui mekanisme 

difusi nilai dalam sistem komunitas. Kerangka Difusi Inovasi Rogers (2003) membantu 

menjelaskan bagaimana praktik dakwah bil-hal diadopsi secara bertahap oleh anggota. Tahap 

pengetahuan terjadi melalui paparan konten kajian dan dokumentasi aksi sosial di media 

digital. Tahap persuasi diperkuat oleh narasi personal figur publik yang membingkai aksi sosial 

sebagai bagian integral dari keberagamaan. Tahap keputusan dan implementasi terlihat dalam 

keterlibatan anggota dalam program sosial, sementara tahap konfirmasi tercermin dari 

konsistensi partisipasi dan reproduksi nilai dalam jejaring sosial mereka. Pola ini menegaskan 

bahwa dakwah berbasis kemanusiaan tidak hanya menyebarkan pesan normatif, tetapi 

membentuk siklus adopsi nilai yang berkelanjutan dalam komunitas. Peran opinion leader 



Eva Riyanty Lubis, Sholeh Fikri, Icol Dianto : Dakwah Berbasis Kemanusiaan dan Transformasi Religius: Studi 

pada Komunitas Musawarah 

 

Sinergi : Jurnal Ilmiah Multidisiplin, Vol. 2 No.3 2026 | E-ISSN : 3109-0559 
 

1760 

menjadi sentral dalam mempercepat proses tersebut, sejalan dengan temuan Katz dan 

Lazarsfeld (1955) bahwa pengaruh interpersonal lebih efektif dibanding komunikasi massa 

satu arah. 

 Transformasi religius yang teridentifikasi dalam penelitian ini memperlihatkan 

pergeseran dari religiusitas simbolik menuju religiusitas partisipatif. Literatur sosiologi agama 

menjelaskan bahwa perubahan religius yang autentik melibatkan rekonstruksi makna dan 

orientasi nilai (Paloutzian, 2005; Snow & Machalek, 1984). Data penelitian menunjukkan 

bahwa anggota komunitas tidak berhenti pada ekspresi identitas hijrah, melainkan 

menginternalisasi nilai empati dan tanggung jawab sosial sebagai bagian dari kesalehan. 

Transformasi ini memperkuat argumen bahwa religiusitas urban kontemporer dapat 

berkembang menjadi bentuk keberagamaan yang reflektif dan kontributif ketika difasilitasi 

oleh komunitas yang kohesif (Hasan, 2012). Media sosial dalam konteks ini tidak sekadar 

ruang performatif, tetapi berfungsi sebagai infrastruktur legitimasi dan mobilisasi nilai 

(Campbell, 2013). Interaksi digital yang intens menciptakan penguatan sosial yang 

mempercepat internalisasi norma kolektif. 

 Partisipasi sosial keagamaan yang meningkat dalam komunitas Musawarah 

memperlihatkan bahwa integrasi antara spiritualitas dan aksi sosial menghasilkan modal sosial 

yang signifikan. Temuan ini sejalan dengan teori Putnam (2000) yang menekankan peran 

komunitas berbasis nilai dalam memperkuat solidaritas dan keterlibatan sipil. Dakwah berbasis 

kemanusiaan menciptakan ruang kolektif yang memungkinkan anggota mengalami makna 

keberagamaan secara praksis. Aktivitas filantropi dan keterlibatan dalam program sosial 

memperkuat identitas kolektif sekaligus membangun legitimasi publik komunitas. Literatur 

tentang faith-based activism menunjukkan bahwa aksi sosial yang konsisten meningkatkan 

kredibilitas moral organisasi keagamaan di ruang publik (Clarke & Jennings, 2008). Hasil 

penelitian ini mendukung argumen tersebut dan memperlihatkan bahwa legitimasi tidak hanya 

dibangun melalui retorika, tetapi melalui keberlanjutan aksi kemanusiaan. 

 Diskusi ini juga menunjukkan bahwa kombinasi antara keteladanan figur publik, 

struktur komunitas yang inklusif, dan mobilisasi digital menciptakan ekosistem dakwah yang 

adaptif terhadap dinamika masyarakat urban. Model ini memperlihatkan bahwa inovasi 

dakwah tidak selalu berarti perubahan doktrin, melainkan perubahan strategi dan praktik 

komunikasi yang lebih responsif terhadap kebutuhan sosial. Integrasi antara aksi offline dan 

mobilisasi online membentuk pola partisipasi hibrid yang memperkuat keberlanjutan gerakan. 

Temuan ini memperluas literatur tentang digital religion dengan menunjukkan bahwa ruang 
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digital dapat menjadi medium transformasi sosial ketika dikombinasikan dengan praktik 

kemanusiaan yang konkret. Dakwah berbasis kemanusiaan dalam komunitas Musawarah 

menunjukkan bahwa religiusitas yang terhubung secara digital dapat berkembang menjadi 

gerakan sosial yang berdampak nyata, bukan sekadar fenomena simbolik. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa dakwah berbasis kemanusiaan dalam Komunitas 

Musawarah berfungsi sebagai strategi komunikasi religius yang transformatif dan partisipatif. 

Integrasi antara kajian keislaman, aksi sosial, dan mobilisasi digital membentuk model dakwah 

bil-hal yang tidak berhenti pada penyampaian nilai normatif, tetapi diwujudkan dalam praktik 

kemanusiaan yang konkret. Implementasi tersebut memperlihatkan bahwa religiusitas yang 

dibangun dalam komunitas tidak semata bersifat simbolik, melainkan berkembang menjadi 

kesadaran kolektif tentang tanggung jawab sosial sebagai bagian integral dari keberagamaan. 

 Transformasi religius anggota terjadi melalui proses bertahap yang sejalan dengan 

mekanisme difusi inovasi. Figur publik berperan sebagai opinion leader yang mempercepat 

internalisasi nilai melalui keteladanan personal dan legitimasi moral. Proses ini menghasilkan 

perubahan orientasi nilai yang tercermin dalam peningkatan komitmen terhadap aksi sosial dan 

partisipasi kolektif. Partisipasi sosial keagamaan yang meningkat menunjukkan bahwa dakwah 

berbasis kemanusiaan mampu membangun modal sosial dan memperkuat solidaritas dalam 

komunitas urban kontemporer. 

 Kontribusi teoretis penelitian ini terletak pada pengembangan model dakwah humanis 

yang mengintegrasikan teori difusi inovasi dengan transformasi religius berbasis praktik sosial. 

Kontribusi praktisnya berupa rekomendasi strategis bagi komunitas dakwah untuk 

mengedepankan aksi kemanusiaan yang konsisten sebagai sarana memperkuat legitimasi dan 

keberlanjutan gerakan. Temuan ini menegaskan bahwa dakwah di era digital akan lebih efektif 

ketika memadukan spiritualitas, keteladanan, dan aksi sosial dalam satu ekosistem yang 

terintegrasi. 
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